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Abstrak

Kepribadian Islam merupakan fondasi utama bagi seorang Muslim dalam menjalani
kehidupan yang baik dan bermakna sesuai dengan syariat Islam. Muhammad Ali Al-Hasyimi
menegaskan bahwa kepribadian Islam yang hakiki harus berlandaskan nilai-nilai yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman hidup umat Islam. Namun, realitas
menunjukkan adanya kesenjangan antara ajaran Islam dan praktik kehidupan mayoritas umat
Islam. Fenomena yang mengkhawatirkan adalah munculnya kepribadian Muslim yang hanya
menitikberatkan pada hubungan dengan Allah ( hablum minallah ) tanpa diiringi dengan
kepedulian terhadap hubungan dengan sesama manusia dan alam ( hablum minannas ).
Kondisi ini terlihat dari perilaku individu yang tekun beribadah, tetapi masih melakukan
perbuatan tercela dalam kehidupan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep
kepribadian dalam Islam menurut Muhammad Ali Al-Hasyimi, khususnya dalam upaya
membentuk kepribadian Muslim yang seimbang antara dimensi spiritual, sosial, dan moral.
Dengan pendekatan kajian kepustakaan, penelitian ini menganalisis pemikiran Al-Hasyimi
yang berlandaskan dalil-dalil Al-Qur'an dan Hadis mengenai pembentukan kepribadian
Muslim. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepribadian Islam yang ideal adalah kepribadian
yang mampu mengintegrasikan ibadah kepada Allah dengan akhlak mulia terhadap sesama
makhluk, sehingga tercipta pribadi Muslim yang utuh dan sesuai dengan tuntunan Islam.

Kata kunci: Kepribadian Islam, Muhammad Ali Al-Hasyimi, Akhlak Muslim.

The Concept of Personality in Islam According to Ali Al-Hasyimi
Abstract

Islamic personality is the main foundation for Muslims in living a good and meaningful life in
accordance with Islamic law. Muhammad Ali Al-Hasyimi emphasizes that a true Islamic personality
must be based on values derived from the Qur’an and Hadith as guidelines for the lives of Muslims.
However, reality shows that there is a gap between Islamic teachings and the practices of the majority
of Muslims. A worrying phenomenon is the emergence of Muslim personalities who only focus on their
relationship with Allah (hablum minallah) without being accompanied by concern for their relationships
with fellow human beings and nature (hablum minannas). This condition can be seen in the behavior of
individuals who are diligent in worship but still commit despicable acts in social life. This study aims
to examine the concept of personality in Islam according to Muhammad Ali Al-Hasyimi, particularly
in an effort to form a Muslim personality that is balanced between spiritual, social, and moral
dimensions. Using a literature review approach, this study analyzes Al-Hasyimi's thoughts based on
the arguments of the Qur’an and Hadith regarding the formation of a Muslim personality. The results
of the study show that the ideal Islamic personality is one that is able to integrate worship of Allah with
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noble character towards fellow creatures, thereby creating a Muslim personality that is whole and in
accordance with Islamic guidance.

Keywords: Islamic Personality, Muhammad Ali Al-Hasyimi, Muslim Morals.

PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai kiprah krusial dalam menciptakan kepribadian atau budi

pekerti seorang. Pendidikan juga merupakan sebuah usaha dalam mengembangkan nilai-nilai
yang ada dalam diri manusia guna menyempurnakan diri kearah yang lebih baik dan sesuai
dengan ajaran agama Islam. Selama ini pendidikan telah dianggap sebagai wadah yang tepat
dalam mempersiapkan kehidupan manusia yang unggul. Selain itu, pendidikan juga menjadi
tempat untuk membentuk karakter manusia menjadi yang lebih baik. Hasil dari pendidikan
tersebut menjadi tolak ukur dalam menentukan keberhasilan pembentukan karakter.
Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan merupakan usaha untuk memajukan pertumbuhan
budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak, pada rangka
kesempurnaan hidup dan keselarasan dengan dunianya. (Natasya Febriyanti, 2024)

Pendidikan Islam dalam pandangan Muhammad Athiyah al-Abrasyi merupakan
sebuah proses sebagai persiapan agar manusia memiliki hidup yang paripurna dan
berbahagia, cinta tanah air, tegap jasmaninya, sempurna pula budi pekertinya, teratur
fikirannya, mahir pada pekerjaannya, baik tutur katanya, lisan maupun tulisan. Sedangkan
Miqdad Yeljin, seorang Guru Besar Islam IImu Sosial Universitas Muhammad bin Su'ud di
Riyadh, Saudi Arabia, berpendapat bahwa pendidikan Islam yaitu upaya menumbuhkan dan
menciptakan manusia muslim yang paripurna dalam segala aspek seperti kesehatan, akal,
keyakinan, kejiwaan, akhlak, minat, daya cipta pada seluruh taraf pertumbuhan yang disinari
cahaya Islam menggunakan banyak sekali metode yang terkandung di dalamnya.
(Muntahibun Nafis, 2011)

Sedangkan pendidikan menurut Dr. Muhammad Ali Al-Hasyimi, bukan hanya sekadar
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan akhlak dan budi pekerti yang luhur.
Pendidikan harus mampu membentuk individu yang memiliki spesialisasi ilmu yang
dikuasai, seperti Al-Qur'an, ilmu hadits, dan sirah, serta memiliki karakter yang baik. Al-
Hasyimi menyoroti pentingnya pendidikan karakter dalam membentuk individu yang
berakhlak mulia dan berbudaya. Pendidikan karakter bukan hanya tentang pengetahuan,
tetapi juga tentang sikap, perilaku, dan pembentukan mental yang positif. Menurut Al-
Hasyimi, setiap muslim perlu mempelajari hal-hal yang sangat penting dalam kehidupannya,
termasuk Al-Qur'an, ilmu hadits, dan sirah. Hal ini bertujuan untuk membentuk individu
yang memiliki pemahaman agama yang mendalam dan dapat mengamalkan ajaran Islam
dengan baik. (Al-Hasyimi, 2019)

Berdasarkan pengertian pendidikan Islam beberapa tokoh tersebut, dapat ditarik
kesimpulan tentang tujuan pendidikan Islam yaitu terbentuknya kepribadian muslim yang

paripurna menurut nilai-nilai Islam dan kepribadian merupakan karakteristik atau ciri atau
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gaya atau sifat-sifat spesial dalam diri seorang yang yang terbentuk dari lingkungan misalnya,
keluarga dan bawaannya sejak lahir. (Sjarkawi, 2011)

Pembentukan kepribadian anak atau peserta didik adalah perkara yang sangat penting
dalam Islam. Sebagai ajaran agama pembawa rahmat bagi seluruh alam sesungguhnya Islam
merupakan agama yang sangat memperhatikan segala aspek yang berkaitan dengan
kehidupan manusia. Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad Saw. dengan jelas menuntut
para penganut Agama Islam untuk menjauhkan diri sendiri dan sanak keluarga mereka untuk
tidak mendekati hal-hal yang akan mendekatkannya ke dalam neraka.

Kepribadian Islam hakiki sesuai dengan syariat Islam yang dimiliki oleh seorang
Muslim menjadi langkah pertama yang harus ditempuh agar menerima kehidupan yang baik.
(Al-Hasyimi, 2018) Hal itu dikarenakan agama adalah sumber nilai-nilai kebaikan dalam
kehidupan. Namun terdapat jurang pemisah antara Mayoritas umat Islam dengan ajaran
Islam. Hanya sedikit umat Islam yang benar-benar mengamalkan ajaran Islam dengan baik.
Fenomena yang sangat mengkhawatirkan dalam bahasan kepribadian muslim, yaitu seorang
Muslim yang sibuk dengan akhiratnya sendiri atau Hablum minallah, namun tidak perduli
pada hubungannya dengan Hablum minannas dan alam. Contohnya, ada seseorang yang
rajin melakukan ibadah, namun masih suka menggunjing saudara nya, dan lain sebagainya.
Seharusnya seseorang yang mampu melaksanakan Hablum minallah dengan baik dapat pula
mengimplementasikan kebaikan tersebut terhadap seluruh mahkluk- Nya. Dari fenomena
tersebut Muhammad Ali Al-Hasyimi termotivasi untuk menerangkan kepribadian insan
Muslim yang sesuai dengan syariat Islam, yaitu dengan memaparkan dalil-dalil yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian, agar
dapat menjadi bahan pembelajaran yang utuh dalam membentuk kepribadian seorang
muslim. (Al-Hasyimi, 2018).

METODE

Jenis penelitian ini adalah library research atau studi literature yang merupakan salah
satu jenis penelitian kualitatif deskriptif. Karakteristik yang mendasar dalam penelitian ini
adalah bahwa data yang diteliti merupakan karya pustaka tertulis berupa dokumen dalam
bentuk buku atau literatur. Mustika Zed dalam buku Metode Penelitian Kepustakaan
menyebutkan empat langkah yang dilakukan dalam melakukan penelitian kepustakaan salah
satunya yaitu membaca dan membuat note penelitian. Hal apa saja yang dibutuhkan dalam
penelitian yang dilakukan harus dicatat agar tidak mengalami kebingungan.
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer penelitian ini merupakan buku Membentuk Pribadi Muslim Ideal
karya Muhammad Ali Al-Hasyimi.
2. Sumber Data sekunder

Sumber data sekunder yang dimaksud yang mendukung dalam penyelesaian penelitian
ini di perpustakaan dan melalui internet baik berupa kitab (buku), ensiklopedia, kamus,

jurnal, majalah dan lain sebagainya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Kepribadian Muslim Menurut Muhammad Ali Al-Hasyimi

Kepribadian Muslim sejatinya dapat dilihat melalui Al-Qur’an dan Hadis yang telah
dicontohkan langsung oleh Rasulullah Saw. Seorang muslim yang diinginkan oleh nash-nash
yang ada yaitu harus menjadi manusia humanis (memiliki perhatian besar terhadap sosial
masyarakat). Pribadi humanis dan unik tersebut dibentuk oleh berbagai sifat atau akhlak
terpuji yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadis. Al-Qur’an dan Hadis juga telah
menjadikan berhias diri dengan akhlak mulia adalah bagian dari ketetapan agama yang harus
diperhatikan bagi setiap muslim dalam rangka mendapatkan ridha dan pahala dari Allah Swt.

Satu hal yang dapat terlihat dengan jelas dalam kehidupan manusia saat ini bahwa
banyak yang terjatuh dalam kesalahan ketimbang meningkat dalam kebaikan. Karena berbuat
kesalahan lebih mudah dari pada meningkatkan kebaikan, dan kemaksiatan sepintas terlihat
lebih nikmat daripada ketaatan. Karenanya, diperlukan adanya sebuah pengatur yang dapat
menyadarkan manusia ketika kelalaian merasuki hati dan ketika kaki akan melangkah pada
jalan yang menyimpang. Oleh sebab itu, merupakan sebuah keharusan bagi para ulama untuk
menjelaskan nilai-nilai Islam yang mulia dengan menggunakan pendekatan yang mudah
dipahami. Ulama harus mampu menggambarkan dengan jelas perilaku baik yang diinginkan
oleh Allah Swt. sehingga kehidupan ini dapat terlihat indah, terasa nyaman, dan tentram. (Al-
Hasyimi, 2019)

Di bawah naungan hidayah Islam kehidupan manusia akan menjadi baik. Langkah
utama yang harus ditempuh untuk mendapatkan kehidupan yang baik sesuai dengan syariat
Islam adalah melahirkan seorang muslim yang memiliki kepribadian Islami hakiki. Muslim
yang benar-benar mengamalkan seluruh ajaran Islam. Sehingga ketika orang melakukan
interaksi dengannya, maka semakin bertambah keimanan dan penerimaannya terhadap
Islam. Inilah yang dilakukan Rasulullah Saw. ketika berdakwah pertama kali, yaitu
membentuk umat yang tergambar dengan jelas dalam perilaku mereka agama Islam.
Rasulullah ibarat Al-Qur’an yang berjalan di permukaan bumi dan menyebar keseluruh
penjuru dunia, sehingga menyebar pula generasi yang unik dan metode hidup yang unik,
yaitu Islam.

Sama hal nya dengan apa yang dikatakan oleh Naquib Al-Attas, Al-Qur’an
memberikan contoh yang ideal untuk orang-orang beradab, yaitu Nabi Muhammad Saw. Dan
menurut kebanyakan sarjana muslim terdahulu disebut sebagai manusia sempurna atau
manusia universal. Beliau mengungkapkan bahwa tujuan menuntut ilmu adalah memupuk
kebaikan sehingga menjadikan manusia sebagai individu yang baik, yaitu manusia yang
beradab (kesesuaian akal, jiwa, dan jasmani). Hal tersebut menuntukkan adanya pengakuan
dan penyadaran antara intelektual, spiritual, serta physical. Adab merfleksikan kebijaksanaan
dan dalam hubungan dengan masyarakat. Singkatnya, adab merupakan wujud dari keadilan
yang tercermin dari kebijaksanaan. (Riski Saputra, 2013) Al-Attas mengungkapkan bahwa
orang terpelajar yang sadar akan tanggung jawab dirinya kepada Rabb nya, memahami dan

menunaikan keadilan terhadap dirinya sendiri dan orang lain dalam masyarakat merupakan
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orang yang baik. Orang terpelajar harus meng-upgrade setiap aspek dalam dirinya agar dapat
dikatakan sebagai manusia yang beradab. (Riski Saputra, 2013)

Tagiyuddin An-Nabhani mengatakan kepribadian setiap muslim terdiri dari dua
aspek. Pertama, Aqliyah (pola pikir), yaitu cara yang digunakan untuk memikirkan sesuatu,
berdasarkan kaidah tertentu yang diimani dan diyakini seseorang. Ketika seseorang
memikirkan sesuatu untuk mengeluarkan keputusan hukum terhadapnya dengan landasan
akidah Islam, maka aqliyahnya merupakan aqliyah Islamiyah. Kedua, nafsiah (pola sikap),
yaitu cara yang digunakan seseorang untuk memenuhi keinginan naluri dan kebutuhan
jasmani, berupa upaya dalam memenuhi keinginan tersebut sesuai dengan kaidah yang
diimani dan diyakininya pula. Jika keinginan naluri dan jasmaninya dipenuhi berlandaskan
akidah Islam, maka nafsiyahnya disebut nafsiyah Islamiyah. (Tagiyuddin an-Nabhani, 2003)

An-Nabhani menambahkan, akal merupakan salah satu keistimewaan yang ada pada
diri manusia, sedangkan perilaku manusia merupakan penanda tinggi rendahnya akalnya.
Perilaku seseorang dalam hidupnya tergantung pada mafahimnya. Mafahim yang dimaksud
adalah makna-makna pemikiran, bukan lafadz. Oleh karena itu, perilaku seseorang erat
kaitannya dengan mafahimnya. (Tagiyuddin an-Nabhani, 2003)

Ibn Miskawaih pula berbeda dalam memberikan pengertian akhlak (khuluq), yaitu
jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan tanpa perlu memikirkan dan
pertimbagan sebelumnya. (Ibnu Miskawaih, 1985) Pengertian akhlak menurut Beliau sejalan
dengan apa yang disampaikan Imam Al-Ghazali bahwa akhlak merupakan sifat yang sudah
ada dalam jiwa manusia yang dapat menimbulkan macam-macam perbuatan dengan
gampang dan mudah tanpa pemikiran dan pertimbangan. (Imam al-Ghazali, 2004) Hal
tersebut menandakan bahwasanya akhlak berkaitan dengan perilaku yang sering diulang-
ulang sehingga menjadi kebiasaan.

2. Aplikasi Kepribadian Muslim Menurut Muhammad Ali Al-Hasyimi dalam
Kehidupan

Umat manusia umumnya dan masyarakat muslim khususnya, saat ini sangat
merindukan dan mendambakan kehadiran pribadi muslim yang unik tersebut. Mereka
diharapkan dapat membawa perubahan agar kehidupan menjadi lebih baik dan nilai-nilai
kemanusiaan yang agung terlahir kembali. Hakikat kebenaran Islam tidak terlihat tanpa
adanya generasi yang konsisten mengamalkan ajaran Islam. Adapun bentuk kepribadian
muslim dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian. (Al-Hasyimi, 2019).

1. Muslim Bersama Tuhannya

Seorang muslim sejati hatinya tetap terjaga, nuraninya tetap hidup, mawas diri dalam
melihat keagungan ciptaan Allah di alam raya, dan ia sangat yakin bahwa alam semesta dan
kehidupan manusia berada dalam pengaturan Allah Swt. Karenanya, ia akan terus-menerus
berzikir kepada Allah Swt Setiap saat ia menemukan bahwa kekuasaan Allah Swt tidak ada
batas, sehingga iman, zikir, ikhtiar, dan tawakkal kepada Allah akan terus bertambah. (Al-
Hasyimi, h. 13, 2019)

Jika diaplikasikan dalam dunia pendidikan, baik guru maupun peserta didik
hendaknya tidak melupakan dan selalu mengingat Pencipta nya dan tau untuk apa ia
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diciptakan. Oleh karena itu, guru dan peserta didik hendaknya menggunakan apa saja yang
dipelajarinya sebagai sarana untuk melaksanakan tugasnya sebagai hamba Allah dan
Khalifah di bumi. Guru dan peserta didik hendaknya senantiasa ingat kepada Allah Swt dan
juga mau memikirkan apa yang telah Allah ciptakan sehingga kita dapat mengambil suatu
pelajaran darinya. Hal ini juga mengharuskan adanya integrasi antara fungsi akal yaitu
berpikir dengan dzikir sebagai satu kesatuan yang harus ada pada setiap orang muslim, agar
mampu mengambil hikmah-hikmah yang terdapat pada tanda-tanda kekuasaan Allah Swt.
2. Muslim Bersama Dirinya

Islam menginginkan kaum muslimin menjadi terpandang dan berwibawa di tengah-
tengah masyarakat, menjadi orang-orang yang unggul dalam pakaian, penampilan, gerak-
gerik, dan segala aktifitasnya. Sehingga dengan keunggulan ini mereka menjadi uswah
(teladan) yang baik. Tidak ada pemisah antara penampilan luar seseorang dengan
kepribadiannya. Seorang muslim harus sadar bahwa pentingnya menyeimbangkan tiga
komponen yang ada dalam dirinya, yaitu fisik, akal, dan jiwanya. Dia harus memberikan hak-
hak yang dibutuhkan oleh setiap komponen tersebut.

3. Muslim Bersama Kedua Orang Tuanya

Islam mengangkat kedudukan orang tua dalam tingkatan mulia yang belum pernah
dikenal manusia selain Islam. Bahkan, beberapa ayat Allah Swt. berturut-turut meletakkan
keridhaan orang tua setelah keridhaan Allah, kemudian berperilaku baik kepada keduanya
merupakan keutamaan setelah keutamaan beriman kepada Allah Swt. salah satunya dapat
dilihat dalam Quran surat An-Nisa ayat 36. (Al-Hasyimi, 2019). Al-Qur’an menggambarkan
kedudukan kedua orang tua dan menjelaskan bagaimana akhlak mulia yang harus dimiliki
seorang muslim dalam berinteraksi dengan kedua orang tuanya, terlebih lagi ketika keduanya
atau salah satunya telah menapaki usia lanjut.

4. Muslim Bersama Pasangannya

Hendaknya seorang muslim menerima istrinya sebagaimana Allah Swt.
menciptakannya, di mana keadaannya tidak senantiasa lurus dalam beberapa hal yang suami
inginkan dan senangi. Dengan memahami sifat dan psikologi wanita tersebut, maka seorang
suami akan memaafkan semua kesalahan-kesalahan istrinya dan erusaha wuntuk
menyelaraskan segala keinginan istrinya dengan apa yang diinginkannya untuk mencapai
perjalanan hidup yang baik dan ideal tanpa melupakan sedetik pun hakikat penciptaannya,
yaitu dari tulang rusuk yang tak mungkin untuk diluruskan. Ia selalu mengarahkan istrinya
ke jalan yang lurus, menuju kehidupan Islami yang selaras dengan fitrah yang suci, dan
akhlak yang baik. (Al-Hasyimi, h.70, 2019).

"Ingatlah! Aku wasiatkan kepada kamu sekalian untuk berbuat baik terhadap wanita.
Karena sesungguhnya mereka merupakan pendamping bagimu. Tidak ada lagi yang kamu
miliki selain dia, kecuali kalau mereka melakukan perbuatan keji yang jelas. Apabila mereka
melakukan perbuatan itu maka pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka dan pula mereka
dengan pukulan yang tidak melukai. Kemudian jika mereka menaati mau, janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Ingatlah! Sesungguhnya, kamu memiliki hak atas
istri-istrimu, dan istrimu juga memiliki hak atas kamu sekalian. Adapun hak kamu atas
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istrimu adalah tidak mengizinkan orang lain yang tidak kamu senangi masuk ke rumahmu.
Sedangkan hak istrimu atas kamu adalah untuk berbuat baik kepada mereka dalam
memenuhi sandang pangannya.”" (H.R At-Tirmidzi).

5. Muslim Bersama Anak-anaknya

Seorang muslim yang benar dan sadar mengetahui tanggung jawabnya yang besar
terhadap anak-anaknya. Orang tua bertanggung jawab dalam mendidik dan membimbing
anak-anaknya dengan pendidikan Islam; membina mereka dengan pembinaan yang
mendalam, sehingga mereka tumbuh dalam pertumbuhan yang shalih dan shalihah. Orang
tua harus menempatkan pembinaan akhlak sebagai barometer kedua setelah penanaman
tauhid yang benar. Orang tua pula harus cerdas dalam mengarahkan kecenderungan, cita-
cita, dan karakter anaknya. Karena di lingkungan keluarga lah peran besar orang tua dalam
mengawasi anak yang baru tumbuh dengan beragam plus minusnya. Orang tua pula harus
memberikan gizi yang baik, menjaga jasmani, dan pengarahan akal dan ruhiyah.

Orang tua muslim yang bijaksana harus tau cara mendidik anak dan faham kondisi
psikologis anak-anaknya. Berusaha untuk selalu dekat dengan mereka, memberi perhatian,
mengajak bermain, bercengkrama, dan bersenda gurau, serta menyampaikan ungkapan cinta
penuh kasih sesuai dengan usia dan perkembangan pemikiran mereka. Sehingga membuat
hati mereka senang dan menambah kecintaan mereka terhadap orang tuanya. Dengan begitu
mereka akan dengan sukarela menerima dan dengan seksama mendengar arahan dan nasihat
orang tuanya. Ketaatan yang tumbuh dari rasa cinta, hormat, dan kepercayaan dalam diri
anak akan kuat dan kokoh. (Al-Hasyimi, h.93, 2019). Seorang muslim juga membiayai anak-
anaknya dengan dermawan dan baik hati. Nafkah yang ia berikan kepada keluarganya
dengan mengharapkan ridha Allah akan lebih besar pahalanya dibandingkan yang ia
nafkahkan kepada selainnya.

Orang tua muslim yang memiliki jiwa yang dipenuhi ketenangan, keridhoan,
keyakinan, dan kebaikan dapat meningkatkan anak-anaknya untuk terus maju dan
berkembang dalam menggapai tangga keteladanan dan kesempurnaan pribadi yang luhur.
Maka tertanamlah pada mereka Akhlak yang Mulia seperti mencintai orang lain, mengasihi
yang lemah, bersilaturahmi, menghormati yang lebih tua, menyayangi yang kecil, merasa
lapang hati dengan apa yang dikerjakan orang lain, mencintai keadilan yang tersebar di antara
sesama manusia, dan lain sebagainya.

6. Muslim Bersama Keluarga Dekat dan Keluarga yang Jauh

Kebaikan seorang muslim tidak cukup hanya kepada orang tua, Suami, istri, dan anak-
anaknya saja. Akan tetapi, kebaikan tersebut haruslah meluas kepada keluarga dan karib
kerabatnya. Maka dengan berbuat baik dan menjaga hubungan dengan mereka tercapailah
tujuan semua itu. Keluarga yang dimaksud di sini adalah setiap karib kerabat yang
mempunyai Ikatan nasab atau keturunan, baik mereka termasuk ahli waris ataupun tidak.
(Al-Hasyimi, 2019). Urgensi memelihara kekeluargaan dan kedudukannya dalam setiap jiwa
seorang muslim yang sejati dapat dilihat pada banyaknya ayat-ayat yang menyebutkannya
(kerabat) setelah iman kepada Allah dan berbuat baik kepada kedua orang tua. Sesuai firman
Allah dalam Q.S. An-Nisa : 36.
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Dari sini kita bisa melihat posisi berbuat baik terhadap karib kerabat dalam Al-Qur’an
adalah setelah berbuat baik kepada kedua orang tua. Berdasarkan ayat itu telah menyebutkan
tingkatan-tingkatan berinteraksi sesama manusia dari yang paling tinggi sampai yang
terendah. Kebaikan tersebut dapat meluas kembali mulai dari kerabat terkecil sampai kerabat
terbanyak anggotanya, kemudian berlanjut sampai kepada orang-orang yang termasuk dalam
ruang lingkup keluarga besar dalam kelompok masyarakat. Seorang muslim yang berbuat
baik kepada karib kerabatnya akan mendapatkan dua pahala; pahala kekerabatan dan pahala
bersedekah apabila dia bermaksud memberikan sesuatu kepadanya untuk membantunya.

7. Muslim Bersama Tetangganya

Seorang muslim yang bijak dan sadar akan hukum-hukum agamanya, dia akan
menjadi sebaik-baik manusia dalam berinteraksi dengan sesama tetangganya, paling banyak
berbuat baik, serta bersimpati terhadap mereka. Seorang muslim sadar akan hal itu, karena
ajaran Islam sangat kaya akan anjuran-anjuran yang berharga terhadap tetangga. (Al-
Hasyimi, 2019) Islam memberikan kedudukan yang tinggi terhadap tetangga dan
menjadikannya masuk ke dalam tangga sosial di masyarakat. Allah Swt. memerintahkan
dalam kitab-Nya untuk berbuat baik sesama tetangga sesuai qur’an surah An-Nisa ayat 36.

Adapun yang dimaksud tetangga dekat adalah orang-orang di sekitar seseorang yang
mempunyai hubungan nasab ataupun hubungan agama. Sedangkan tetangga jauh adalah
orang-orang sekitar yang tidak mempunyai hubungan nasab ataupun agama. Teman sejawat
pula adalah teman yang menemani seseorang dalam kebajikan. Maka, semua orang yang
bertempat tinggal di sekitar seseorang mempunyai hak tetangga atas diri orang tersebut,
sekalipun mereka tidak punya nubungan nasab dengannya ataupun ikatan agama. (Al-
Hasyimi, 2019).

8. Muslim Bersama Sahabatnya

Persaudaraan seiman adalah ikatan jiwa yang paling kuat, paling menancap di dalam
hati, dan sebaik-baik hubungan jiwa dan raga. Maka tidak heran kalau persaudaraan yang
unik tersebut menghasilkan suatu kecintaan yang menakjubkan, baik dalam keluhurannya,
kebersihannya, kedalamannya, maupun keabadiaannya. Inilah yang dalam Islam dinamakan
"cinta karena Allah", di mana seorang muslim sejati akan merasakan manisnya keimanan. (Al-
Hasyimi, 2019).

Dalam hadits disebutkan, “Ada tiga perkara yang dengannya seseorang akan
merasakan manisnya iman; menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada yang
lainnya; mencintai seseorang karena Allah; dan benci apabila dirinya kembali pada kekufuran
setelah Allah Swt. mengeluarkannya dari kekufuran tersebut, sebagaimana dia benci apabila
dilemparkan ke dalam api neraka.” (H.R. Bukhari dan Muslim).

Islam mengajak kepada kasih sayang, menjaga hubungan baik, dan saling berempati.
Selain itu, Islam juga mengharamkan saling membenci memutuskan hubungan dan saling
berselisih. Ia tidak memutuskan hubungan dan tidak berselisih dengan saudaranya. Ketika
perselisihan terjadi hatinya bersifat lapang dan pemberi maaf. Seorang muslim yang baik
apabila dilanda kemarahan atas perbuatan saudaranya, dia dapat menahan kemarahan
tersebut. Kemudian dia bersegera memberi maaf kepadanya dan menutup kesalahannya.
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9. Muslim Bersama Masyarakatnya

Sosok muslim yang memahami hukum-hukum agamanya pasti mempunyai karakter
sosial. Dia hidup di dunia ini dengan membawa misi-misi kebenaran. Oleh karena itu, ia harus
menjalin hubungan baik dengan sesama di sekitarnya: bergaul dengan mereka, berinteraksi,
saling memberi, dan menerima. Pondasi pembentuk Pribadi muslim yang berkarakter sosial
adalah ketaatannya terhadap batasan-batasan Allah dalam bersikap dan berinteraksi dengan
masyarakat. Dari salah satu aqidah pokok inilah akhlak-akhlak sosial tumbuh dan
diaplikasikan oleh seorang muslim yang bertakwa dan penuh perhatian dalam perilakunya.
Di atas Pondasi yang kokoh inilah seorang muslim sejati Membangun hubungan sosialnya
bersama umat manusia.

Seorang muslim senantiasa bersikap jujur dengan masyarakat sekitarnya. Islam
mengajarkan kepada seorang Muslim bahwa Kejujuran adalah inti dari kebajikan dan pondasi
akhlak yang mulia. Seorang muslim tidak menipu, tidak mengingkari janji, tidak berkhianat,
dan bisa menjaga rahasia.

3. Relevansi Konsep Kepribadian Muslim Menurut Ali Al-Hasyimi dengan Pendidikan
di Indonesia

Setiap bangsa memiliki sitem pendidikan nasional. Pendidikan nasional masing-
masing bangsa berdasarkan pada jiwa, kepribadian, dan kebudayaannya. Sistem pendidikan
di Indonesia disusun berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasar kepada
Pancasila dan UUD 1945. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB I Pasal 1 Ayat kedua, bahwa
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UndangUndang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.
Sedangkan Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang
saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Sebelum mengetahui apa tujuan dari pendidikan nasional, ada baiknya kita harus
faham dengan pengertian pendidikan itu sendiri. Hal ini dapat kita ketahui dalam UU No 20
tahun 2003 BAB I pasal 1 Ayat 1 bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Adapun fungsi dan tujuan pendidikan menurut UU No 20 tahun 2003 BAB II Pasal 3
yaitu Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan hal tersebut terlihatlah bahwa kepribadian masih sangat relevan hingga
saat ini dalam pendidikan di Indonesia. Yaitu kepribadian yang bertakwa kepada Tuhan Yang
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, memiliki pengetahuan, skill, dan memiliki jiwa

nasionalisme. Kepribadian yang beriman dan bertakwa dapat diwujudkan dengan

menjadikan agama sebagai ruh sistem pendidikan nasional dalam mengembangkan

kurikulumnya di semua tingkatan dan jenjang. Unsur atau aspek kepribadian yang ingin

diciptakan oleh bangsa Indonesia tidak berbeda secara konseptual, hanya nilai-nilai yang

membentuk kepribadian yang berbeda. Bagi seorang muslim, nilai-nilai yang membentuk

dirinya adalah nilai-nilai yang bersumber dari agama Islam.

Berikut ini tabel hasil kesimpulan dari Relevansi Konsep Kepribadian Muslim

Menurut Ali Al-Hasyimi dengan Pendidikan di Indonesia.

dengan Dirinya
Sendiri

Rajin belajar, menguasai ilmu,
literasi luas c. Jiwa: Lemah lembut,
rajin dzikir dan introspeksi

Aspek Karakteristik Utama Relevansi dengan Pendidikan di
Kepribadian Indonesia
Menurut Ali
Al-Hasyimi
1. Hablum - Dzikir dan selalu ingat Allah - - Mendorong pembinaan akhlak
minallah Taat pada perintah-Nya - dan spiritualitas siswa -
(Hubungan Menerima takdir - Banyak Mendukung pembiasaan ibadah
dengan Allah) | bertaubat - Mencari ridha Allah - di sekolah (salat berjamaah,
Melaksanakan rukun Islam dan tadarus) - Sejalan dengan
ibadah sunnah pendidikan agama Islam dan
tujuan pendidikan nasional (iman
& takwa)
2. Muslim a. Fisik: Sehat, bersih, rapi b. Akal: | - Mendukung program UKS,

olahraga, dan kesehatan jasmani -
Mendorong budaya literasi dan
semangat belajar sepanjang hayat
- Menumbuhkan kesadaran
mental-spiritual dan kontrol diri
siswa

3. Hablum
minannas
(Hubungan
dengan sesama)

- Berbakti kepada orang tua -
Menjadi pasangan dan orang tua
yang baik - Mendidik anak -
Menjaga silaturahmi dengan
keluarga - Berbuat baik kepada
tetangga, sahabat, dan masyarakat
- Jujur, ramah, suka menolong,
tidak menyakiti, Amanah

- Menumbuhkan nilai karakter
seperti jujur, disiplin, toleran, dan
tanggung jawab sosial - Selaras
dengan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila - Membentuk budaya
sekolah yang ramah, gotong
royong, dan berakhlak

1720 || Hanifa Azmi, et. al || Konsep Kepribadian dalam Islam Menurut Ali Al-Hasyimi



https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety

Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol 5 No 3 2025, hal 1711-1725
Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep kepribadian muslim menurut
Muhammad Ali Al-Hasyimi, dapat disimpulkan bahwa kepribadian muslim adalah
gambaran utuh dari pengamalan ajaran Islam secara menyeluruh dalam seluruh aspek
kehidupan. Kepribadian tidak hanya dipahami sebagai tampilan lahiriah, tetapi juga
tercermin dalam sikap, perilaku, dan interaksi sosial seseorang. Seorang muslim ideal adalah
pribadi yang mampu memadukan keimanan, akhlak, dan tanggung jawab sosial secara
seimbang sehingga melahirkan karakter humanis yang peduli terhadap lingkungan dan
masyarakat sekitarnya.

Konsep kepribadian muslim menurut Muhammad Ali Al-Hasyimi menekankan
keselarasan hubungan manusia dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dan dengan sesama
manusia. Hubungan dengan Allah tercermin melalui ketaatan, ketundukan, dan orientasi
hidup yang berlandaskan keridaan-Nya. Hubungan dengan diri sendiri diwujudkan melalui
keseimbangan pemenuhan hak akal, jasad, dan ruh. Sementara itu, hubungan sosial tampak
dalam akhlak mulia terhadap orang tua, pasangan, anak, kerabat, tetangga, sahabat, dan
masyarakat luas. Seluruh relasi tersebut dibangun atas dasar kasih sayang, keadilan,
kejujuran, tanggung jawab, dan keikhlasan karena Allah.

Lebih jauh, konsep ini memiliki relevansi yang kuat dengan sistem pendidikan di
Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yang menekankan pembentukan manusia beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
cerdas, dan bertanggung jawab. Prinsip-prinsip kepribadian muslim ini juga selaras dengan
arah pengembangan kurikulum nasional serta kompetensi yang harus dimiliki pendidik.
Dengan demikian, konsep kepribadian muslim menurut Muhammad Ali Al-Hasyimi dapat
menjadi landasan konseptual yang penting dalam upaya membangun karakter peserta didik
dan pendidik yang berintegritas, beriman, dan berkepribadian luhur.
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